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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan menjelaskan signifikansi pengaruh 

transformational leadership dan organizational citizenship behavior terhadap innovative 

work behavior serta mengetahui seberapa besar pengaruhnya tersebut. Penelitian ini 

menerapkan pendekatan kuantitatif dan metode survei. Penelitian bersifat asosiatif dengan 

metode statistik inferensial. Pengumpulan data melalui kuesioner yang diolah 

menggunakan SPPS 23 for windows. Analisis data melalui uji asumsi klasik yaitu uji 

normalitas, uji multikolinieritas, uji F dan uji t. Hasil penelitian menjelaskan bahwa secara 

parsial, variabel transformational leadership tidak berpengaruh signifikan terhadap 

innovative work behavior namun organizational citizenship behavior memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap innovative work behavior. Sedangkan secara simultan, 

transformational leadership dan organizational citizenship behavior secara bersama-sama 

memiliki pengaruh signifikan terhadap innovative work behavior. Hasil dari koefisien 

determinasi menunjukkan kontribusi sebesar 78,8 %. Hal ini mencerminkan makna bahwa 

sinergisme yang kuat antara transformational leadership dan organizational citizenship 

behavior semakin berdampak pada peningkatan innovative work behavior. Sedangkan 

sisanya sebesar 100% - 78,8% = 21,2% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Kepemimpinan Transformasional, Organizational Citizenship Behavior, 

Perilaku Kerja Inovatif 

  

ABSTRACT 

 

This research aims to analyze and explain the significance of the influence of 

transformational leadership and organizational citizenship behavior on innovative work 

behavior and to find out how well this influence is. This research applies a quantitative 

approach and survey methods. The research is associative with inferential statistical 

methods. Data were collected through questionnaires processed using SPPS 23 for 

Windows. Data analysis uses classical assumption tests, namely normality test, 

multicollinearity test, F test and t test. The research results explain that partially, the 

transformational leadership variable has no significant influence on innovative work 

behavior, but organizational citizenship behavior has a significant influence on innovative 

work behavior. Meanwhile, simultaneously, transformational leadership and 

organizational citizenship behavior together have a significant influence on innovative 

work behavior. The results of the coefficient of determination show a contribution of 78.8%. 

This reflects the meaning that strong synergism between transformational leadership and 
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organizational citizenship behavior will increasingly have an impact on increasing 

innovative work behavior. Meanwhile, the remaining 100% - 78.8% = 21.2% is the 

influence of other variables not examined in this research. 

 

Keywords : Transformational leadership, organizational citizenship behavior, innovative 

work behavior. 

 

A. PENDAHULUAN 

Perubahan adalah hal yang tidak bisa 

dihindari oleh organisasi, setiap organisasi 

pasti akan menghadapinya baik disebabkan 

oleh faktor internal maupun eksternal. 

Faktor eksternal umumnya berhubungan 

dengan kekuatan yang mendorong 

terjadinya perubahan, sedangkan faktor 

internal berkenaan dengan kebutuhan akan 

perubahan (Wibowo, 2016). Reformasi 

birokrasi dilakukan sebagai upaya 

perubahan untuk mencapai kinerja yang 

lebih baik dan mewujudkan instansi 

pemerintah yang berkinerja tinggi. 

Perubahan dapat dilakukan melalui upaya-

upaya inovatif untuk memperbaiki, 

meningkatkan dan menyempurnakan 

sesuatu yang sudah ada menjadi lebih baik 

secara berkelanjutan (Budi, 2019). Salah 

satu langkah strategis dalam perwujudan 

reformasi birokarsi adalah dengan 

melakukan reorganisasi. Reorganisasi yang 

dilakukan pada organisasi pemerintahan 

berarti dilakukannya restrukturisasi dalam 

organisasi pemerintahan yang mencakup 

berbagai penataan ulang struktural dan 

organisasi (Rusfiana dan Sukarno, 2022). 

Balai Besar Survei dan Pemetaan 

Geologi Kelautan (BBSPGL) merupakan 

hasil transformasi dari Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Geologi Kelautan (P3GL) 

pada tahun 2022 berdasarkan Peraturan 

Menteri No. 8 tahun 2022 tentang 

organisasi dan tata kerja Balai Besar Survei 

dan Pemetaan Geologi Kelautan. BBSPGL 

merupakan unit pelaksana teknis di bawah 

Badan Geologi yang tugasnya 

melaksanakan survei dan pemetaan di 

bidang geologi kelautan 

(https://geologi.esdm.go.id/bbspgl). Dari 

hasil transformasi tersebut BBSPGL 

melaksanakan dua fungsi; Pertama sebagai 

satuan kerja untuk mendukung center of 

excellence geologi Indonesia, kedua 

sebagai satuan kerja Badan Layanan Umum 

(BLU) untuk pelayanan jasa geologi 

kelautan sehingga diperoleh Pendapatan 

Negara Bukan Pajak atau PNBP (Wijaya 

dan Riauwati, 2022). 

Berdasarkan data yang disajikan 

pada gambar 1, menunjukkan sisi target dan 

capaian pendapatan BBSPGL dalam kurun 

waktu tahun 2018 hingga 2023 semester ke 

1. Pada tahun 2018 telah dicapai 

pendapatan yang melampaui target yakni 

tercatat pendapatan Rp.19,21 Milyar 

sementara target adalah Rp.15,8 Milyar. 

Namun dalam kurun waktu tahun 2019 

hingga 2022 capaian pendapatan belum 

memenuhi target. Menurut hasil wawancara 

dengan Kepala BBSPGL, hal ini 

dipengaruhi karena pada kurun waktu 2019 

hingga 2020 organisasi belum menjalankan 

proses strategi marketing secara tepat untuk 

mendapatkan mitra strategis dalam jangka 

panjang, belum optimalnya pemanfaatan 

wahana kapal dan peralatan survei yang 

memerlukan proses peralatan dan 

modernisasi yang tepat guna. Selain itu, 

adanya kebijakan pemerintah melakukan 

transformasi organisasi dari P3GL menjadi 

BBSPGL, disertai pula reposisi BBSPGL 

yang sebelumnya berada di bawah Badan 

Litbang Kementerian Energi dan Sumber 

Daya Mineral (KESDM) menjadi di bawah 

Badan Geologi. Selanjutnya kinerja rendah 

pada tahun 2021 hingga 2022 dipengaruhi 
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oleh faktor pandemi COVID-19 yang 

melanda dunia sehingga berdampak luas 

pada kelesuan bisnis skala global dan 

nasional di berbagai sektor termasuk para 

entitas dan stakeholder yang menjadi mitra 

bisnis BBSPGL. Selanjutnya pada tahun 

2023 semester ke 1 (paruh pertama), 

pencapaian pendapatan BBSPGL 

menunjukkan hasil yang meningkat secara 

signifikan di mana diperoleh pendapatan 

melampui target awal Rp 16 Milyar 

sementara pendapatan yang diperoleh 

mencapai Rp 22,04 milyar (Gambar 1). 

 
Sumber: Dokumentasi BBSPGL (2023) 

Gambar 1. Target dan capaian pendapatan 

BBSPGL tahun 2018 – 2023 (Semester 1) 

 

Berbagai dinamika perubahan yang 

terjadi di BBSPGL baik secara sistemik 

maupun organik, BBSPGL dihadapkan 

pada tantangan yang semakin kompleks 

diantaranya melakukan perombakan pada 

struktur organisasi, penyesuaian pola dan 

proses kerja organisasi serta pengembangan 

kompetensi pegawai.  Organisasi dituntut 

beradaptasi secara cepat dan agile agar bisa 

terwujud organisasi yang semakin 

profesional dan mengedepankan pelayanan 

prima terhadap para pemangku 

kepentingan. Peran inovasi untuk 

mewujudkan kinerja organisasi yang 

unggul mutlak dilakukan karena inovasi 

yang berhasil merupakan kreasi dan 

implementasi dari proses, produk, layanan, 

dan metode pelayanan baru yang 

merupakan hasil pengembangan nyata 

dalam hal efisiensi, efektivitas atau kualitas 

hasil (Muluk, 2008 dalam Wijaya dan 

Riauwati, 2022).  

Dengan adanya transformasi 

organisasi baik dari segi struktur, 

manajemen dan pola kerja, maka 

diperlukan pula perilaku kerja inovatif 

pegawai. Seorang karyawan yang memiliki 

perilaku inovatif akan sangat kritis dan 

selalu mengusahakan apapun untuk 

memunculkan sesuatu yang baru di 

lingkungan sekitarnya agar lebih berguna 

dan mempunyai nilai tambah sehingga 

seorang yang berperilaku inovatif akan 

berusaha untuk berupaya memecahkan 

masalah dengan menggunakan cara yang 

lebih efektif dan efisien (Hadi, dkk., 2020). 

Salah satu unsur pendukung 

terwujudnya perilaku inovatif adalah peran 

kepemimpinan transformasional. Dewasa 

ini peran kepemimpinan transformasional 

dapat lebih berkembang dalam menghadapi 

perubahan di masa depan, di antaranya 

melalui   transformasi   paradigma   dan 

nilai-nilai   individu   yang   ada pada 

organisasi, sehingga pencapaian visi dan 

misi organisasi dapat terlaksana (Jaya & 

Guntoro, 2020). Selain itu, pemimpin 

transformasional juga berperan sebagai 

agen perubahan, yaitu seorang visioner dan 

mempunyai level kepercayaan yang tinggi 

bagi institusinya. Pemimpin kapabel untuk 

mengartikulasikan nilai-nilai inti yang 

cenderung untuk memandu perilakunya 

(Saputro, 2021). 

Unsur pendukung lainnya agar 

tercapainya perilaku kerja inovatif adalah 

organizational citizenship behavior (OCB). 

Dwiyanto dkk (2022) berpendapat OCB 

dideskripsikan melalui sikap dan perilaku 

pegawai yang tidak hanya mengerjakan 

tugas pokok saja namun juga mau untuk 
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melakukan tugas ekstra, seperti kerja sama, 

tolong menolong, menyumbangkan saran, 

berperan aktif, memberikan pelayanan 

melebihi ekpektasi kepada para mitra kerja, 

serta mampu mengelola waktu kerjanya 

dengan efektif. Oleh karena itu, ada 

penjelasan formal tentang perilaku yang 

harus dikerjakan sesuai dengan job 

description (intra-role), serta yang tidak 

terdeskripsi secara baku yang dikerjakan 

oleh para pegawai (extra-role).  

Berpijak pada fenomena 

permasalahan yang telah diuraikan, maka 

menjadi ketertarikan bagi peneliti untuk 

mengkaji lebih mendalam mengenai 

Pengaruh Transformational Leadership dan 

Organizational Citizenship Behavior 

terhadap Innovative Work Behavior di Balai 

Besar Survei dan Pemetaan Geologi 

Kelautan (BBSPGL) Bandung. 

Innovative Work Behavior (IWB)  

Innovative Work Behavior (IWB) 

atau perilaku kerja inovatif didefinisikan 

sebagai sebagai perilaku individu yang 

mengarah pada penciptaan, implementasi 

atau penerapan hal-hal baru yang berguna di 

semua level organisasi (Hidayat dan 

Hilmiana, 2020).  Hal tersebut meliputi ide 

pengembangan produk atau teknologi, 

perubahan prosedur administratif untuk 

memperbaiki hubungan kerja, dan aplikasi 

dari ide dan teknologi baru untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

(Kleysen & Street, 2001 dalam Shari dan 

Handoyo, 2017).  

Transformational Leadership 

Menurut Jiang, et. al., (2017) 

transformational leadership merujuk pada 

pemimpin yang mampu menginspirasi 

pengikutnya untuk dapat melakukan yang 

terbaik dan dapat memenuhi persyaratan 

organisasi yang berorientasi pada proyek, 

terutama dalam penekanan visi dan peran 

yang menginspirasi. Selanjutnya menurut 

Nohe dan Hertel (2017), gaya 

kepemimpinan transformasional lebih 

mampu menginspirasi karyawannya, lebih 

memahami perbedaan karakteristik dan 

mampu memotivasi karyawan untuk 

berperilaku lebih baik sehingga merasa 

dilindungi dan dihargai. Kondisi ini akan 

melahirkan perilaku ekstra kerja yang 

ditunjukkan dengan gotong-royong, lembur 

tanpa ada perintah dan sukarela 

menyelesaikan tugas kantor dengan baik. 

Organizational citizenship behavior 

(OCB)  

Organizational citizenship behavior 

(OCB) merupakan bentuk perilaku yang 

merupakan pilihan dan inisiatif individual, 

tidak berkaitan dengan sistem reward 

formal organisasi tetapi secara agregat 

dapat meningkatkan efektivitas organisasi 

(Marlina, dkk., 2020).  

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kuantitatif dan menggunakan 

metode survei. Penelitian bersifat asosiatif 

yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel 

atau lebih (Sugiyono, 2017). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai 

kantor BBSPGL Bandung sebanyak 133 

orang. Penghitungan sampel dilakukan 

menggunakan rumus Slovin sehingga 

diperoleh sampel sebesar 57 responden.  

Variabel dalam penelitian ini 

menggunakan variabel bebas yaitu 

transformational leadership (X1) dan 

organizational citizenship behavior (X2). 

Sedangkan variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah innovative work behavior (Y). 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian berupa 

kuesioner (angket), observasi, wawancara 
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dan studi dokumentasi. Uji prasyarat 

analisis dilakukan melalui uji validitas dan 

uji reliabilitas. Menurut Sugiyono (2017) 

uji validitas merupakan pengujian dengan 

perbandingan tingkat keabsahan diantara 

data yang dilaporkan dengan informasi 

yang tersedia pada topik penelitian, 

sedangkan uji reliabilitas mengarah pada 

ketepatan informasi sehingga data dapat 

diyakini karena alat ukur yang 

dipergunakan untuk mengumpulkan data 

sangat baik. Skala likert digunakan untuk 

mengukur pernyataan atau item kuesioner 

yang dimulai dari skor 1 menunjukkan 

responden sangat tidak setuju hingga skor 5 

yang menunjukkan responden sangat 

setuju. 

Teknik analisis data menggunakan 

uji asumsi klasik melalui statistik 

inferensial dan pengolahan data melalui 

SPSS versi 23. Uji asumsi klasik meliputi 

uji normalitas data, uji F (uji simultan), uji t 

(uji parsial), uji multikolinieritas dan 

koefisien determinasi. Uji normalitas data, 

bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, kedua variabel baik variabel 

bebas (X) maupun variabel terikat (Y) 

mempunyai distribusi normal atau 

setidaknya mendekati normal. Model 

regresi yang baik memiliki distribusi data 

normal atau mendekati normal. Kriteria 

pada metode ini adalah jika nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, maka 

asumsi normalitas dikatakan terpenuhi 

(Widodo, 2017). 

 Uji F atau uji simultan, digunakan   

untuk menunjukkan   apakah   semua   

variabel independen   yang   dimasukkan   

dalam   model   mempunyai   pengaruh   

secara   bersama-sama (simultan) terhadap 

variabel dependen (Syafina & Harahap, 

2019). Uji statistik t digunakan untuk 

mengetahui signifikan atau tidaknya 

pengaruh variabel-variabel independen 

secara parsial atau individual terhadap 

variabel dependen. Jika thitung > ttabel atau 

nilai signifikansi uji t < 0,05 maka 

disimpulkan bahwa secara individual 

variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (Ghozali, 

2018). 

Uji multikolinearitas berguna untuk 

mengetahui apakah pada model regresi 

yang diajukan telah ditemukan korelasi kuat 

antar dua atau lebih variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik 

yaitu tidak terdapatnya multikolinearitas 

atau tidak terjadi korelasi yang kuat antar 

variabel independent (Ghozali, 2018). 

Koefisien determinasi digunakan 

untuk mengukur besarnya kemampuan 

model regresi dalam menjelaskan variabel 

terikat. Nilai koefisien determinasi atau 

adjusted R2 antara nol dan satu. Nilai 

koefisien determinasi atau adjusted R2 yang 

mendekati satu artinya menunjukkan 

adanya pengaruh variabel bebas (variabel 

X) yang besar terhadap variabel terikat 

(variabel Y). Sebaliknya jika nilai koefisien  

determinasi atau  adjusted  R2 semakin  

kecil  atau  mendekati  nol, maka  dapat  

dikatakan  bahwa  pengaruh  variabel  bebas  

adalah  kecil  terhadap  variabel  terikat 

(Ferdinand, 2014). 

Variabel X1 (Transformational 

leadership) memiliki empat indikator yang 

diadaptasi dari Bass (1985) dalam Insan 

(2019) yaitu: (1) Idealized Influence, yang 

menggambarkan pemimpin sebagai contoh 

peran yang kuat bagi pengikutnya; (2) 

Inspirational Motivation, menggambarkan 

pemimpin yang membicarakan harapan 

tinggi pada pengikutnya dan memotivasi 

untuk menjadi bagian misi dan visi 

organisasi; (3) Intellectual Stimulation, 

menggambarkan pemimpin yang 
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mendukung pengikutnya untuk mencoba 

pendekatan baru dan mengembangkan cara 

yang inovatif dalam menyelesaikan 

masalah; (4) Individualized Consideration, 

menggambarkan pemimpin menyediakan 

iklim kerja yang mendukung dengan 

mendengarkan kebutuhan pengikutnya 

serta menjadi mentor untuk 

mengembangkan potensi diri agar menjadi 

lebih teraktualisasi. 

Variabel X2 (Organizational 

Citizenship Behavior) memiliki 5 indikator 

yang diadaptasi dari Organ dalam Demirel, 

et.al., (2018) yaitu: (1) Altruism, 

menggambarkan perilaku karyawan secara 

sukarela dalam menolong rekan kerja untuk 

melakukan pekerjaan mereka; (2) Courtesy, 

menggambarkan perilaku bersifat sopan 

dan sesuai aturan sehingga mencegah 

timbulnya konflik interpersonal; (3) 

Sportmanship, menggambarkan perilaku 

menunjukkan toleransi terhadap kondisi 

yang kurang menyenangkan dan kurang 

ideal dalam organisasi tanpa mengeluh atau 

mengajukan keberatan; (4) Civic Virtue, 

menggambarkan perilaku untuk terlibat dan 

peduli dalam kegiatan organisasi, turut 

berpartisipasi serta bertanggung jawab 

dalam mengatasi masalah organisasi demi 

kelangsungan organisasi; (5) 

Conscientiousness, berisi tentang kinerja 

dari prasyarat peran yang melebihi standar 

minimum. Perilaku sukarela ini bukan 

merupakan kewajiban atau tugas utama 

karyawan tetapi dimensi ini menjangkau 

lebih dari tanggung jawabnya. 

Variabel Y (Innovative Work 

Behavior) memiliki 6 indikator yang 

diadaptasi dari Lukes & Stephan (2017) 

yaitu: (1) Idea generation, menggambarkan 

perilaku inovatif pegawai dalam hal selalu 

mencoba ide, cara-cara atau metode dan 

solusi yang baru di tempat kerja; (2) Idea 

Search, yaitu mencari ide-de baru yang 

bersumber dari rekan kerja, mitra kerja, 

pihak eksternal organisasi serta melakukan 

best practice; (3) Idea Communication, 

tentang upaya mengkomunikasikan ide 

yang dibutuhkan oleh organisasi kepada 

rekan kerja dan upaya memperoleh 

dukungan dari pimpinan; (4) 

Implementation starting activities, berisi 

tentang upaya-upaya atau aktivitas ketika 

dimulainya penerapan ide-ide baru tersebut 

yang meliputi teknologi, proses, prosedur 

dan lain-lain; (5) Involving others, yaitu 

melibatkan rekan kerja dan pihak-pihak 

dalam organisasi yang memiliki wewenang 

sebagai key decision maker ketika terjadi 

masalah selama proses penerapan ide; (6) 

Overcoming obstacles, yaitu kemampuan 

pegawai dalam mengatasi hambatan yang 

terjadi ketika implementasi ide baru, 

semangat dan sikap pantang menyerah 

dalam mengatasi setiap masalah untuk 

mencapai tujuan. 

 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 
Gambar 2. Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis penelitian dapat diartikan 

sebagai jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori yang relevan, belum didasarkan 

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data (Sugiyono, 

2017). Hipotesis penelitian dapat diuraikan 

sebagai berikut: 
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H1: Transformational leadership memiliki 

pengaruh signifikan terhadap innovative 

work behavior. 

H2: Organizational citizenship behavior 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

innovative work behavior. 

H3: Transformational leadership dan 

organizational citizenship behavior secara 

bersama-sama memiliki pengaruh 

signifikan terhadap innovative work 

behavior. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Karakteristik yang diteliti di dalam 

kuesioner adalah jenis kelamin, usia, lama 

masa kerja, jabatan, lama kerja pada jabatan 

saat ini, dan pendidikan terakhir. 

a. Kategori Jenis Kelamin 

Responden yang diteliti sebanyak 57 orang 

di mana responden paling banyak adalah 

laki-laki yakni sebanyak 48 orang atau 

84,21%, dan selebihnya adalah perempuan 

yakni sebanyak 9 orang atau 15,79%. 

b. Kategori Usia 

Responden yang diteliti untuk 

kategori usia dari usia 20 tahun sampai 

dengan usia lebih dari 55 tahun adalah 

paling banyak pada kategori usia 40 - < 50 

tahun yakni sebanyak 18 orang atau 

31,58%, kemudian terbanyak kedua 

termasuk kategori usia ≥ 55 tahun yakni 

sebanyak 14 orang atau 24,56%, 

selanjutnya sebanyak 13 orang atau 22,81% 

termasuk kategori usia 50 - < 55 tahun, 

sebanyak 9 orang atau 15,79% termasuk 

kategori usia 30 - < 40 tahun, dan sisanya 

sebanyak 3 orang atau 5,26% termasuk 

kategori usia 20 - < 30 tahun.  

c. Kelompok Masa Kerja 

Responden yang diteliti untuk 

kategori lama masa kerja dari masa kerja 

kurang dari 5 tahun sampai dengan masa 

kerja lebih dari 20 tahun yaitu  paling 

banyak lama masa kerja ≥ 20 tahun yakni 

sebanyak 22 orang atau 38,60%, lama kerja 

15 - < 20 tahun sebanyak 15 orang atau 

26,32%, lama kerja 10 - < 15 tahun 

sebanyak 10 orang atau 17,54%, lama kerja 

5 - < 10 tahun sebanyak 7 orang atau 

12,28%, dan selebihnya lama kerja < 5 

tahun yakni sebanyak 3 orang atau 5,26%. 

d. Kategori Kriteria Jabatan 

Responden yang diteliti berdasarkan 

kriteria jabatan pegawai adalah paling 

banyak menjabat sebagai fungsional muda 

yakni sebanyak 19 orang atau 33,33%, 

terbanyak menjabat sebagai fungsional 

pertama yakni 16 orang atau 28,07%, 

sebanyak 11 orang atau 19,30% menjabat 

sebagai fungsional madya dan utama, 

sebanyak 9 orang atau 15,79% menjabat 

sebagai Struktural/Setara Eselon IV, dan 

sisanya sebanyak 2 orang atau 3,51% 

menjabat Struktural/Setara Eselon III. 

e. Kategori Masa Kerja pada Jabatan 

Untuk masa kerja pada jabatan saat 

ini, diperoleh hasilnya bahwa responden 

yang diteliti paling banyak termasuk 

kategori lama masa bekerja pada jabatan 

saat ini selama ≥ 8 tahun yakni sebanyak 16 

orang atau 28,07%, dan terbanyak kedua 

selama 2 - < 4 tahun dan < 2 tahun yakni 

masing-masing sebanyak 11 orang atau 

19,30%, sebanyak 10 orang atau 17,54% 

selama 6 - < 8 tahun, dan sisanya sebanyak 

9 orang atau 15,79% masa bekerja selama 4 

- < 6 tahun. 

f. Kategori Status Pendidikan Terakhir 

Responden yang diteliti paling 

banyak berpendidikan Sarjana 

(S1)/Diploma IV yakni sebanyak 20 orang 

atau 35,09%, dan terbanyak kedua 

berpendidikan Diploma I/II/III yakni 

sebanyak 16 orang atau 28,07%, sebanyak 

13 orang atau 22,81% berpendidikan 
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Doktor (S3), sebanyak 7 orang atau 12,28% 

berpendidikan Magister (S2), dan sisanya 

sebanyak 1 orang atau 1,75% 

berpendidikan SMA. 

Uji Validitas 

Berdasarkan rekapitulasi hasil 

pengujian validitas terhadap seluruh 

pernyataan dalam kuesioner yang 

mengukur variabel transformational 

leadership (X1), organizational citizenship 

behavior (X2) dan innovative work 

behavior (Y), diperoleh nilai koefisien 

validitas di atas titik kritis 0,3. Apabila nilai 

standar validitas yang diperoleh lebih besar 

dari 0,3 maka menunjukkan bahwa seluruh 

pernyataan yang diajukan dalam kuesioner 

dapat dinyatakan valid.  

Uji Reliabilitas 

Hasil olah data perhitungan koefisien 

reliabilitas adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Uji Reliabilitas 

Variabel 

Koefisie

n 

Reliabil

itas 

Titik 

Kriti

s 

Keter

anga

n 

Transformas

ional 

Leadership 

(X1) 

0,945 0,7 
Relia

bel 

Organizatio

nal 

Citizenship 

Behavior 

(X2) 

0,900 0,7 
Relia

bel 

Innovative 

Work 

Behavior 

(Y) 

0,946 0,7 
Relia

bel 

 

Pada tabel 1, terlihat bahwa nilai 

koefisien reliabilitas yang diperoleh 

masing-masing variabel > 0,7. Hal ini 

menunjukkan bahwa alat ukur yang 

digunakan sudah menunjukkan 

keandalannya atau reliabel sehingga sudah 

memenuhi syarat untuk digunakan dalam 

penelitian. 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Pada tabel 2 didapatkan nilai uji 

normalitas Kolmogorov Smirnov dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,276 > 0,05 ( α = 

5 %),  sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas KS 

 
b. Uji Multikolinieritas 

Hasil pengujian multikolinieritas di 

mana terlihat bahwa nilai tolerance yang 

diperoleh kedua variabel bebas > 0,1 dan 

Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 

10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

ditemukan adanya korelasi yang kuat 

diantara variabel bebas, sehingga asumsi 

multikolinieritas data terpenuhi. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

  
 

c. Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Dengan menggunakan SPSS, 

diperoleh hasil uji hipotesis parsial sebagai 

berikut: 
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Tabel 4. Pengujian Koefisien Regresi 

Secara Parsial 

 
  

Pengujian Hipotesis Parsial X1 

H0 : β1 = 0, Transformational 

leadership tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap innovative work 

behavior.  

H1 : β1 ≠ 0, Transformational 

leadership berpengaruh secara signifikan 

terhadap innovative work behavior. 

Dari tabel output di atas, dapat dilihat 

bahwa nilai t-hitung yang diperoleh 

variabel transformasional leadership (X1) 

adalah sebesar -1,105. Nilai ini akan 

dibandingkan dengan nilai t-tabel pada 

tabel distribusi t. Dengan α=0,05, df=n-k-

1=57-2-1=54, diperoleh nilai t-tabel sebesar 

(2,005). Dari nilai-nilai di atas terlihat 

bahwa nilai t-hitung yang diperoleh 

variable transformasional leadership (X1) 

sebesar -1,105 < t tabel (2,005), sesuai 

dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa 

H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya secara 

parsial, transformasional leadership tidak 

berpengaruh signifikan terhadap innovative 

work behavior (Y).  

 

Pengujian Hipotesis Parsial X2 

H0 : β2 = 0, Organizational 

citizenship behavior tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap innovative work 

behavior.  

H1 : β2 ≠ 0, Organizational 

citizenship behavior berpengaruh secara 

signifikan terhadap innovative work 

behavior. 

 

Dari tabel 4, dapat dilihat bahwa nilai 

t-hitung yang diperoleh variabel 

organizational citizenship behavior (X2) 

adalah sebesar 11,840. Nilai ini akan 

dibandingkan dengan nilai t-tabel pada 

tabel distribusi t. Dengan α=0,05, df=n-k-

1=57-2-1=54, diperoleh nilai t-tabel sebesar 

(2,005). Dari nilai-nilai di atas terlihat 

bahwa nilai t-hitung yang diperoleh 

variable organizational citizenship behavior 

(X2) sebesar 11,840 > t tabel (2,005), sesuai 

dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya secara 

parsial, organizational citizenship behavior 

berpengaruh signifikan terhadap innovative 

work behavior (Y). 

 

Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) 

Selanjutnya dilakukan pengujian 

hipotesis untuk membuktikan apakah 

transformational leadership (X1) dan 

organizational citizenship behavior (X2) 

secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap innovative work behavior dengan 

rumusan hipotesis statistik sebagai berikut: 

H0 : 

Semua i 

= 0 

i = 1,2 

 

Transformational 

leadership dan 

organizational citizenship 

behavior secara simultan 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

innovative work behavior. 

H1 : 

Semua i 

≠ 0 

i = 1,2 

Transformational 

leadership dan 

organizational citizenship 

behavior secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap innovative work 

behavior. 

 

 

 

 

https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/dinamika
https://admpublik.fisip.unigal.ac.id/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/?ref=chooser-v1


Dinamika : Jurnal Ilmiah Ilmu Administrasi Negara 

e-ISSN 2614-2945 Volume 10 Nomor 3, Bulan Desember Tahun 2023 

Dikirim penulis: 04-10-2023, Diterima: 25-11-2023, Dipublikasikan: 29-12-2023 
Dinamika : Jurnal Ilmiah Ilmu Administrasi Negara © 2023 by Program Studi Administrasi Publik, FISIP - Universitas Galuh is licensed under CC BY-NC-SA 4.0 

 

570  

Tabel 5. Pengujian Koefisien Regresi 

Secara Simultan 

 
 Pada Uji F, berdasarkan tabel 5 

dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 

100,260 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Nilai ini menjadi statistik uji yang 

akan dibandingkan dengan nilai F dari tabel 

dimana pada tabel F untuk  = 0,05 dan df1: 

2 dan df2: n-k-1 (57-2-1) = 54, maka 

diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,168. Karena 

Fhitung (100,260) lebih besar dibanding Ftabel 

(3,168) maka pada tingkat kekeliruan 5% 

(=0,05) diputuskan untuk menolak H0 dan 

menerima H1. Artinya dengan tingkat 

kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa 

transformasional leadership dan 

organizational citizenship behavior, secara 

simultan (bersama-sama) berpengaruh 

signifikan terhadap innovative work 

behavior. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan tabel 6, diperoleh 

informasi bahwa R-square sebesar 0,788 

atau 78,8%%. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa transformational leadership dan 

organizational citizenship behavior, secara 

simultan dalam memberikan kontribusi atau 

pengaruh terhadap variabel innovative work 

behavior sebesar 78,8%. Sedangkan 

sisanya sebesar 100% - 78,8% = 21,2% 

merupakan pengaruh dari variabel lain yang 

tidak diteliti. 

Tabel 6. Koefisien Determinasi 

 

2.  Parsial 

a. Transformational Leadership 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian Istanti dkk. (2022), hasil 

penelitian Rizki at al., (2019) dan hasil 

penelitian Nardo et al., (2019) yang 

mengungkapkan bahwa kepemimpinan 

transformasional berpengaruh tidak 

signifikan terhadap perilaku inovatif. 

Sebaliknya hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan hasil penelitian Asbari et al., (2019) 

yang menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku 

kerja inovatif. 

Hasil peneltian ini memberikan 

indikasi bahwa innovative work behavior 

akan semakin meningkat apabila peran 

seorang leader baik sebagai agen perubahan 

maupun role model bagi seluruh anggota 

organisasi, semakin memotivasi, 

menginspirasi dan mendorong karyawan 

untuk melahirkan ide-ide baru melalui 

pemikiran yang visioner, melakukan 

berbagai terobosan yang out of the box 

dalam upaya terciptanya karya inovasi 

secara berkelanjutan.  

b. Organizational Citizenship Behavior  

Hasil penelitian ini mencerminkan 

makna bahwa OCB memiliki peran dan 

pengaruh yang signifikan bagi terwujudnya 

perilaku kerja inovatif. Semakin tinggi 

penerapan OCB maka akan semakin 

meningkat pula perilaku kerja inovatif 

pegawai.  

Hal ini dapat terlihat melalui 

implementasi seperti terciptanya suasana 

kerja (atmosphere) yang kondusif dan 

harmoni, kerja sama dan tolong-menolong 

antar tim secara tulus dan solid, terjalinnya 

ikatan kebersamaan antar individu yang 

kuat untuk turut berpartisipasi aktif 

memecahkan masalah-masalah organisasi 
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khususnya dalam percepatan lahirnya ide, 

gagasan, kreativitas dan penemuan inovasi 

baru demi kesuksesan organisasi dalam 

jangka panjang. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Ie, et. al., (2021) yang 

menyatakan bahwa OCB memiliki 

pengaruh yang signifikan dan sifat yang 

positif terhadap perilaku kerja inovatif. 

3. Simultan 

Hasil penelitian ini mencerminkan 

makna bahwa apabila organisasi 

membangun kolaborasi dan bersinergi 

dalam tim yang solid antara pimpinan dan 

karyawan, menyelaraskan misi dan visi 

organisasi, menjalin komunikasi dua arah 

baik secara top down maupun bottom up 

maka akan semakin dapat meningkatkan 

perilaku kerja inovatif pegawai di dalam 

organisasi.  

Hasil ini berkesesuaian pula dengan 

berbagai upaya yang telah 

diimplementasikan oleh BBSPGL 

diantaranya melakukan digitalisasi inovasi 

seperti layanan e-BLU, benchmark dengan 

pihak eksternal organisasi seperti PT. PAL 

Indonesia (Persero) dan PT. Hidronav 

Tehnikatama khususnya terkait mengenai 

metode dan proses kerja yang lebih inovatif 

dan efisien sehingga dapat meningkatkan 

kinerja organisasi secara optimal.  

BBSPGL juga senantiasa 

mengapresiasi karyawan yang berhasil 

dalam penemuan karya inovasi dalam 

bentuk reward baik secara finansial 

maupun non finansial, penyediaan fasilitas 

berupa sarana dan prasarana yang dapat 

mendukung kreativitas karyawan, Karya 

inovasi lainnya adalah BBSPGL berhasil 

masuk nominasi 4 besar dalam event 

Bhumandala Award untuk kategori 

Kementerian/ Lembaga pada tahun 2023 

yang diselenggarakan oleh Badan Informasi 

Geospasial. Selain itu, sinergisme antara 

pimpinan dan tim karyawan telah 

berdampak pula pada kualitas kepuasan 

para mitra strategis BBSPGL yang telah 

menggunakan wahana kapal survei 

Geomarin III. Hal ini disebabkan kapal 

Geomarin III dan peralatan surveinya telah 

memiliki akreditasi standar internasional 

(Riauwati, et. al., 2022). 

urvey vessel of Geomarin  III and  

equipment must be of international standard 

with accreditation, 

Hasil penelitian ini memperkuat pula 

hasil penelitian Nugroho & Ranihusna 

(2020) yang menyatakan bahwa dalam 

penerapan perilaku kerja inovatif, 

dibutuhkan peran semua pihak, baik dari 

pimpinan maupun karyawan untuk ikut 

serta di dalam perencanaan dan 

implementasi perilaku inovatif. 

 

D. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan, maka beberapa kesimpulan 

yang dapat dikemukakan yaitu, secara 

parsial yang memberikan indikasi bahwa 

innovative work behavior semakin 

meningkat apabila peran seorang leader 

baik sebagai agen perubahan maupun role 

model bagi seluruh anggota organisasi, 

semakin memotivasi, menginspirasi dan 

mendorong para karyawannya secara 

menyeluruh dan terpadu. Untuk aspek 

Organizational Citizenship Behavior 

mencerminkan bahwa OCB berperan dan 

berpengaruh signifikan bagi terwujudnya 

perilaku kerja inovatif. Semakin tinggi 

penerapan OCB maka akan semakin 

meningkat pula perilaku kerja inovatif 

pegawai.  

Secara simultan bermakna bahwa 

apabila organisasi membangun kolaborasi 

dan bersinergi dalam tim yang solid antara 

pimpinan dan karyawan, menyelaraskan 
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misi dan visi organisasi, menjalin 

komunikasi dua arah baik secara top down 

dan bottom up maka akan semakin dapat 

meningkatkan perilaku kerja inovatif 

pegawai di dalam organisasi. BBSPGL juga 

mengapresiasi karyawan yang berhasil 

dalam karya inovasi dalam bentuk reward, 

penyediaan fasilitas berupa sarana dan 

prasarana yang mendukung kreativitas 

karyawan. 

Organisasi sebaiknya semakin 

memperluas kegiatan-kegiatan yang dapat 

mempercepat lahirnya ide, gagasan, 

kreativitas dan karya inovasi baik melalui 

forum knowledge sharing maupun training 

untuk karyawan pada berbagai level atau 

tingkatan manajemen. 

Semakin meningkatkan benchmarking 

baik yang bersumber dari internal 

organisasi maupun eksternal organisasi dan 

melakukan best practice ke dalam 

internalisasi organisasi. 

Melakukan evaluasi secara berkala 

terhadap perencanaan dan upaya penciptaan 

karya inovasi baik dalam hal metode kerja 

yang lebih modern, proses kerja yang 

efisien, kualitas pelayanan, produk dan jasa 

yang unggul, sehingga organisasi dapat 

memiliki competitive advantage dalam 

jangka panjang. 
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